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ABSTRAK

Lahan rawa pasang surut sulfat masam potensial memiliki faktor pembatas tanah
untuk pertumbuhan padi, terutama cekaman pH tanah yang rendah dan kandungan Fe tanah
yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pH dan Fe tanah serta
toleransi terhadap keracunan besi dan daya hasil genotipe padi di lahan sulfat masam
potensial. Penelitian dilaksanakan di lahan rawa pasang surut sulfat masam potensial di
Kebun Percobaan Belandean pada MK 2005. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. Sebanyak i8 genotipe padi digunakan dalam
penelitian ini yang terdiri dari 15 galur dan tiga varietas unggul, yaitu Margasari, Lambur,
dan IR64. Parameter yang diamati mencakup Fe tanah, pH tanah, Fe-akar, Fe-daun,
pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah mengalami
peningkatan seiring waktu pertumbuhannya, sebaliknya Fe tanah menunjukkan penurunan.
Kondisi tanah pada awal pertumbuhan vegetatif dengan pH antara 2,88-3,95 dan Fe-tanah
sekitar perakaran antara 1.358,6-3.750,8 ppm. Pada fase reproduktif pH tanah antara 3,25-
4,33 dan Fe tanah berkisar antara 308,3-1356,2 ppm Fe. Tingkat toleransi terhadap
keracunan besi genotipe padi pasang surut di lahan sulfat masam potensial cukup bervariasi.
Terdapat 8 galur unggul yang tingkat toleransinya lebih baik, yaitu IR70215-40-CPA-1-3-B-
I, IR663366-M-7-1-1-1-1, KAL 9408D-BJ-69-4, KAL 9420D-BJ-212-2, IR66295-36-2,
KAL9407D-MR-21-7-5, IR53709-36-10-2, dan KAL 9407-MR-4-1. Kisaran hasil galur-
galur ini antara 3,13-3,28 t/ha, sedangkan IR64, Lambur, dan Margasari masing-masing
dengan hasil 1,94, 3,17, dan 3,01 t/ha.

Kata kunci : pH, Fe, toleransi, keracunan besi, genotipe padi, lahan sulfat masam potensial

PENDAHULUAN

Lahan rawa pasang surut semakin penting peranannya dalam upaya
peningkatan produksi padi, seiring dengan menyusutnya lahan subur di Jawa akibat
penggunaannya untuk pemukiman, industri dan keperluan nonpertanian lainnya.
Namun pengembangan lahan pasang surut untuk pertanaman padi menghadapi
berbagai masalah, antara lain masalah biofisik lahan,

Luas lahan rawa pasang surut di Indonesia sekitar 20,1 juta ha, di mana 6,71
juta ha lahan merupakan lahan sulfat masam (Nugroho et al., 1992). Di Kalimantan
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Selatan lahan rawa pasang surut yang berpotensi dikembangkan untuk tanaman
pangan, khususnya padi seluas 175.766 ha (Anonim, 2003), dan 80% dari total luas
lahan umumnya didominasi oleh tanak sulfat masam (Noorsyamsi dan Sarwani,
1989). Masalah lahan yang sering ditemui pada lahan rawa pasang surut, terutamz
di lahan sulfat masam adalah adanya lapisan pirit (FeS;).  Dalam kondisi anaerob
pH tanah akan meningkat yang menyebabkan reduksi Fe’* menjadi Fe’", sehingga
konsentrasi Fe’' meningkat hingga mencapai ribuan mg/l dalam larutan tanzh
Konsentrasi Fe®* sebesar 300-400 ppm sangat meracuni tanaman padi dan
mengakibatkan ketersediaan hara tanaman rendah (Ikehashi dan Ponnamperuma,
1978; Widjaja-Adhi et al., 2000).

Penurunan hasil akibat keracunan besi dapat mencapai 75% pada varietas-
varietas yang peka dan 30% pada varietas-varietas yang toleran (Virmani, 1977).
Pada keracunan besi yang berat di daerah Belawang, Kabupaten Barito Kuzlz,
Kalimantan Selatan, tanaman padi hanya mampu menghasilkan 160 kg/ha (Szrwani
dan Hairunsyah, 1989).

Varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi budidaya padi
vang memegang peranan penting, karena mudah disebarluaskan, relatif murah, dan
ramah lingkungan. Adopsi varietas unggul di lahan rawa pasang surut berjalan
lambat karena adanya beberapa masalah lingkungan seperti tanah, tata air, dan
serangan hama penyakit, serta masalah sosial ekonomi (Harahap er al., 1984; Brown
dan Sulaiman, 1984). Varietas unggul nasional yang berumur pendek dan
berpotensi hasil tinggi kurang dapat berkembang di lahan sulfat masam antara lain
karena tidak toleran keracunan besi dan rasa nasi yang kurang disukai konsumen.
Sedangkan varietas lokal yang dianggap toleran keracunan besi, tetapi potensi
hasilnya rendah (2,0-2,5 t/ha) dan berumur panjang (9-11 bulan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toleransi genotipe padi
terhadap keracunan besi, dinamika pH dan Fe di lahan sulfat masam potensial, dan
potensi hasil padi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan sulfat masam potensial KP Belandean pada
MK 2005. Sebanyak 18 genotipe padi (15 galur unggul dan 3 varietas pembanding).
yaitu diuji tingkat toleransinya terhadap keracunan besi di lahan sulfat masam
potensial. Tiap genotipe ditanam pada petakan berukuran 4 m x 5 m, dengan jarak
tanam 25 em x 25 cm, 2-3 bibit per rumpun dan umur bibit 21 hari. Peicobaan
dengan menggunakan rancangan acak kelompok berulangan tiga.  Pertanaman
dipupuk dengan 45 kg N, 60 kg P,05 dan 50 kg K,0 per ha. Separo dosis N dan
seluruh dosis P,05 dan K70 diberikan pada saat tanam, sedangkan sisa N ditaburkan
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pada saat tanaman berumur 30 hari setelah tanam Pemeliharaan tanaman dilakukan
intensif sesuai dengan kondisi pertanaman di lapangan.

Pengamatan dilakukan untuk : gejala keracunan besi secara visual (IRRI,
1996), kadar Fe tanah dan tanaman (akar dan daun), dan pH tanah. Pengukuran pH
tanah dan Fe-tanah dilakukan pada empat tahap pertumbuhan, yaitu fase vegetatif
awal, vegetatif puncak, generatif, dan saat panen. Karakter pertumbuhan dan hasil
yang diamati adalah vigor bibit dan vigor vegetatif; tinggi tanaman pada saat panen,
anakan produktif saat keluar malai (masing-masing 10 rumpun tanaman contoh);
umur berbunga 50% dan umur panen, hasil per petak (GKG), dan komponen hasil
(panjang malai, jumlah gabah isi per malai, dan bobot 1000 gabah), serta fenotipik
akseptabilitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah

Analisa tanah awal dari lahan sulfat masam potensial di Belandean dapat
dilihat pada Tabel 1. Dari Tabel 1 tersebut terlihat bahwa tanah pada lokasi
penelitian tergolong sangat masam dengan pH 3,63. Konsentrasi Fe dan sulfat tanah
tersebut juga menunjukkan angka yang tinggi. Dengan tingkat kemasaman tanah,
kandungan Fe dan sulfat yang tinggi di lahan sulfat masam tersebut dapat dikatakan
bahwa tanah pada lokasi penelitian ini memiliki tingkat cekaman lingkungan yang
berat untuk pertanaman padi.

Tabel 1. Karakteristik tanah pasang surut sulfat masam potensial di KP. Belandean,
Kab. Barito Kuala, MK 2005

Karakteristik Nilai Kritaria
pH (H,0) 3,63 Sangat masam
C-organik (%) 2,43 Sedang
N-total (%) 0,22 Sedang
KTK (me/100gr) 35,0 Tinggi

Ca (me/100gr) 0,817 Sangat rendah
K (me/100gr) 0,205 Rendah
P-Bray (ppm P) 3,839 Sangat rendah
Fe (ppm) 866,45

SOq4 (ppm) 21731
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Dinamika pH dan Fe Tanah .
Dinamika pH dan Fe tanah pertanaman padi (15 galur dan 3 varietas unggul)

pada umur 15-60 hst dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. Dari Gambar l‘dnp:n
dilihat bahwa pH tanah pada sekitar daerah perakaran padi cenderung meningkat
seiring dengan meningkatnya waktu pertumbuhan tanaman padi. Pada pertumbuhan
vegetatif awal pH tanah berkisar antara 2,88-3,95, sedangkan pada saat berbunga
kisaran pH tanah menjadi 3,25-4,33.  Galur [R66295-36-2 menunjukkan
peningkatan pH tanah yang paling menonjol, dari pH 2,93 (vegetatif) menjadi pH
4,23 (berbunga), disusul galur IR70181-32-PMI-1-1-5-1 dari pH 3,11 (vegetatif)
menjadi 4,33 (berbunga).

Sebaliknya Fe-tanah di daerah perakaran tanaman padi tersebut cenderung
menurun. Pada pertumbuhan vegetatif awal konsentrasi Fe tanah dengan kisaran
antara 1.358,6 sampai 3.750,8 ppm Fe. Pada saat berbunga konsentrasi Fe tanah
menurun drastis yang berkisar dari 308,3 sampai 1.356,2 ppm Fe. Secara umum
penurunan konsentrasi Fe tanah dari pertumbuban vegetatif awal sampai berbunga
sekitar tiga kali lipat. Penurunan yang paling drastis ditunjukkan oleh galur
Kal9407d-MR-21-7-5 (dari 3.750,8 menjadi 478,9 ppm Fe) dan VAR100-1-1- (dari
25714 menjadi 327,0 ppmFe).  Penurunan konsentrasi Fe tanah ini diduga
berkaitan dengan terjadinya oksidasi Fe. Pada fase vegetatif awal tanah tergenang,
sedangkan pada fase generatif (berbunga dan panen) kondisi lahan sudah mulai
kering sehingga Fe tanah mengalami oksidasi. Pada saat tergenang terjadi
peningkatan pH yang menyebabkan perubahan ferri menjadi ferro, sehingga ferro
meningkat (Widjaya-Adhi er al., 2000). Sebaliknya pada saat teroksidasi ferro
menjadi ferri yang tidak tersedia bagi tanaman.

~ o

pH-tanah

@ Veg awal
@ Berbunga

RS vl NI HE W e B DR B[ | (S W R R T RS TR

Genolipe P adi

Gambar 1. Dinamika pH tanah pada pertanaman genotipe
padi di lahan sulfat masam Belandean, Kab.
Barito Kuala, MK 2005
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Gambar 2. Dinamika Fe tanah pada pertanaman genotipe
padi di lahan sulfat masam Belandean, Kab.

Barito Kuala, MK 2005

Tabel 2. Kandungan Fe pada daun dan akar genotipe padi pada fase vegetatif di
lahan sulfat masam KP. Belandean, Kab. Barito Kuala, MK 2005

No. Genotipe Fe-daun (ppm)  Fe-akar (ppm)
1 PSB-Rc 68 91,75 3.645,00
2 IR70213-10-CPA-2-UBN-B-1-1-3 127,05 371,50
3 IR68835-29-3-4-2-1 63,25 2.198,00
4 IR70181-32-PMI-1-1-5-1 88,50 2.343,50
5 IR70215-2-CPA-2-1-B-1-2 58,20 1.171,00
6 IR70215-40-CPA-1-3-B-1 95,60 775,00
7  IR663366-M-7-1-1-1-1 8,20 778,00
8 WAR 100-1-1-1 9,65 2.334,50
9 IR67518-B-11-2-B 19,20 531,50
10  KAL 9408D-BJ-69-4 18,30 809,00
11 KAL 9420D-BJ-212-2 11,60 1.329,50
12 IR66295-36-2 60,05 928,00
13 Kal 9407D-MR-21-7-5 109,25 97,50
14 [R53709-36-10-2 58,40 175,75
15 KAL 9407-MR-4-1 58,80 1.885,00
16 IR64 37,80 1.184,50
17  Lambur 20,45 384,50
I8 Margasat]: - e vhan o th 71,50 1.216,50
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eracunan Besi , | ;
o v:’ge(::g:;\:tﬁjs?(l;r'\(/igor bibit, vigor vegetatif, dan skor gc,,al;; ‘I‘c;“c”s‘”";)” t’“'
serta fenotipik akseptabilitas tanaman padi dapat dilihat pada Ta % i ciftpflm
besar galur yang diuji menunjukkan kurang toleran keracunan csrll Pdf 'l‘ ase
vegetatif, meskipun pertumbuhan bibit dan pertumbuhan vegetatif awalnya cukup

pesat. Hal ini diduga disebabkan kadar Fe-tanah terlarut yang UNggl, ’SChlngg;q
tanaman mengalami tekanan yang cukup berat dalam pcrtum'bu‘hannya (Tabel 1),
Indikator tanah secara visual memperlihatkan banyak karat besi d{ permukaan tanah
yang memberikan indikasi besi tanah yang teroksidasi cukup tinggi.

Tabel 3. Skor vigor bibit dan vegetatif, gejala keracunan besi, dan skor fenotipik
akseptabilitas genotipe padi yang diuji di lahan sulfat masam potensial

KP. Belandean, MK 2005.

Kode Vigor Vigor Fe- PAcp
o Asal Sk bibit  vegetatif tox.
1 UDHPI PSB-Rc¢ 68 3-5 3-5 4 3-4
2 UDHP7 IR70213-10-CPA-2-UBN-B-1-1-3 3 3 5 4
3 UDHP-12  IR68835-29-3-4-2-1 3-5 3 5 4
4 UDHP15  IR70181-32-PMI-1-1-5-1 5 5 5 5
5 UDHP-17  IR70215-2-CPA-2-1-B-1-2 5 3 5 4
6 UDHP18  IR70215-40-CPA-1-3-B-1 5 5 3-5 34
7 UDHP19  IR663366-M-7-1-1-1-1 3-5 3 3-5 2
8 UDHP22  WAR100-1-1-1 5 5 5 5
9 UDHP24 IR67518-B-11-2-B 5 3-5 5 5
10 UDHL-1 KAL 9408D-BJ-69-4 5 5 3-5 34
11 UDHL-3  KAL 9420D-BJ-212-2 5 5 3-5 34
12 UDHL-7  IR66295-36-2 3 3-5 35 3
13 UDHL-8  Kal 9407D-MR-21-7-5 5 3 34 3
14 UDHL-12  IR53709-36-10-2 3-5 5 35 3
15 UDHL-17  KAL 9407-MR-4-1 5 3-5 34 4
16 IR64 3 5 5 5
17 Lambur 3 3-5 4 4-5
18 Margasari 5 3-5 8s B

Vigor bibit dan vegetatif : 3 = pertumbuhan cepat; 5 = pertumbuhan biasa
Fe-tox : 3 = pertumbuhan dan pembentukan anakan hampir normal, daun-daun tua
coklat kemerahan atau kuning jingga
5 = pertumbuhan dan pembentukan anakan agak terhambat, banyak daun
berubah warna
PAcp = fenotipik akseptabilitas : 1 = istimewa (sangat baik); 3 = baik; § = biasa

Dari 15 galur unggul tersebut, terdapat 8 galur yang tingkat toleransinya

sebanding dengan varietas Margasari, sedangkan 7 galur lainnya tingkat toleransinya
kurang. Kedelapan galur tersebut adalah : IR70215-40-CPA-1-3-B-1, IR663366-M-
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7-1-1-1-1, KAL  9408D-BJ-69-4, KAL 9420D-BJ-212-2, IR66295-36-2
KAL9407D-MR-21-7-5, IR53709-36-10-2, dan KA 9407-MR-4-1.

Pertumbuhan dan Hasil

Pertumbuhan dan hasil padi dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5. Tinggi
tanaman berkisar antara 68-126 c¢m, jumlah anakan antara 9-18 anakan, umur
berbunga al}tara 99-126 hari, dan urur panen antara 120-142 hari.

Hasil gabah kering giling galur-galur berkisar antara 1,94-3,28 t/ha. Galur-
galur yang menunjukkan hasil lebih tinggi (3,13-3,28 t/ha) adalah [R70215-40-
CPA-1-3-B-1, IR663366-M-7-1-1-1-1, KAL 9408D-BJ-69-4, KAL 9420D-BJ-212-
2. [R66295-36-2, KAL9407D-MR-21-7-5, IR53709-36-10-2, dan KAL 9407-MR-4-
1. Galur-galur ini juga lebih toleran keracunan besi dengan fenotipik akseptabilitas
tanamannya yang juga lebih baik.

Tabel 4. Tinggi tanaman, jumlah anakan, umur berbunga, dan umur panen genotipe
padi di lahan sulfat masam potensial Belandean, MK 2005.

Tinggi tanaman  Jumlah UB* UpP*
i L (cm) anakan (hari) (hari)
1 PSB-Rc 68 83,7cde 12,6a-¢ 101 130
2 IR70213-10-CPA-2-UBN-B-1-1-3 86,2def 12,8a-¢ 108 132
3 IR68835-29-3-4-2-1 73,1a-d 12,3a-d 110 136
4 IR70181-32-PMI-1-1-5-1 74,2a-d 12,7a-€ 108 131
5 IR70215-2-CPA-2-1-B-1-2 74 ,4a-d 8,6a 99 121
6 IR70215-40-CPA-1-3-B-1 68,2ab 10,5abc 104 123
7  IR663366-M-7-1-1-1-1 72,7abc 11,6abc 100 120
8 WAR 100-1-1-1 91,7ef 9,5ab 121 142
9 IR67518-B-11-2-B 77,2a-d 14,7b-¢ 111 139
10 KAL 9408D-BJ-69-4 82,7cde 13,9a-¢ 113 138
11 KAL 9420D-BJ-212-2 97,5fg 14,1b-e 113 139
12 1R66295-36-2 70,7abc 10,8abc 100 119
13 Kal 9407D-MR-21-7-5 79,5b-¢ 12,3a-d 102 120
14 IR53709-36-10-2 69,3ab 13,1a-¢ 105 125
15 KAL 9407-MR-4-1 126,0h 17, 7¢ 118 139
16 IR64 65,2a 17,2de 102 122
17 LLambur 75,9a-d 14,%9¢cde 100 121
18 Margasari 106,0g 13,7a-¢ 113 137

Angka yang diikuti hurup sekolom yang sama, tidak berbeda nvata menurut uji DMRT.

* UB = umur berbunga, UP = umur panen
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Tabel 5. Hasil dan komponen hasil genotipe padi di lahan sulfat masam potensiaj,
KP. Belandean, MK 2005.

, Hasil Panjang Bobot 1000 Jml

o Salur/Y arietas (t/ha) Malai (cm) gabah (g) gabah isi
1 PSB Rc68 2,47 22,6¢-f 29,41 55,2
2 IR70213-10-CPA-2-UBN-B-1-1-3 2,30 21,0bcd 21,5bcd 75,6
3 IR68835-29-3-4-2-1 2,54 18,5a 24,1fgh 61,4
4 IR70181-32-PMI-1-1-5-1 2,51 22,0b-f 19,9ab 69,4
h) IR70215-2-CPA-2-1-B-1-2 2,63 21,4b-e 25,7h 56,5
6 IR70215-40-CPA--1-3-B-1 3,13 21,4b-¢ 22,4def 52,3
7 IR663366-M-7-1-1-1-1 3,20 20,50 22,9d-g 543
8 WARI100-1-1-1 2,66 18,5¢ 23,5efg 73,5
9 [R67518-B-11-2-B 2,61 23,5f 25,8h 62,2
10 Kal9408d-Bj-69-4 3,18 22,3b-f 19,8ab 58,3
11 Kal9420d-Bj-212-2 3,14 21,3bced 20,6abc 58,0
12 IR66295-36-2 3,1i7 22,7def 19,5a 775
13 Kal9407d-Mr-21-7-5 3,18 22,2b-f 23,8efg 76,0
14 IR53709-36-10-2 3,09 21,0bcd 24,6gh 69,4
15  Kal9407D-MR-4-1 3,28 23,2ef 19,9ab 58,2
16 IR64 1,94 21,3bcd 22,1cde 48,7
17  Lambur 3,17 20,8bc 24,7gh 59,1
18  Margasari 3,01 18,5a 19,7ab 79,4

Angka yang diikuti hurup sekolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji DMRT.

KESIMPULAN

_ Dinamika pH tanah mengalami peningkatan seiring waktu pertumbuhannya,
sebaliknya Fe tanah menunjukkan penurunan. Nilai pH tanah pada awal
pertumbuhan vegetatif dengan kisaran antara 2,88-3,95 dan Fe tanah sekitar
perakaran antara 1.358,6-3.750,8 ppm. Pada fase berbunga pH tanah antara 3,25-
4,3_3 dan F‘e tanah antara 308,3-1.356,2 ppm. Tingkat toleransi terhadap keracunan
besi genotipe padi di lahan sulfat masam potensial cukup bervariasi. Terdapat 8
galur unggul yang tingkat toleransinya lebih baik, yaitu IR70215-40-CPA-1-3-B-1,
IR663366-M-7-1-1-1-1, KAL 9408D-BJ-69-4, KAL 9420D-BJ-212-2, IR66295-36-
2, KAL9407D-MR-21-7-5, IR53709-36-10-2, dan KAL 9407-MR-4-1. Kisaran
hasi! galur-galur ini antara 3,13-3,28 t/ha, sedangkan IR64, Lambur, dan Margasari
masing-masing dengan hasil 1,94, 3,17, dan 3,01 t/ha.
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